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Menjadi baik mudah dengan hanya diam yang nampak hanyalah kebaikan, yang susah adalah
menjadi bermanfaat maka itu butuh perjuangan
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ABSTRAK

Ali bin Abi Thalib merupakan khalifah keempat yang dikenal sebagai seorang yang
memiliki keilmuan dan pengetahuan bahasa yang tinggi sehingga iapun memiliki banyak puisi,
khutbah dan surat-suratnya yang diakui kedalaman sastra dan isi oleh banyak tokoh. Disebutkan
pendapat siapa bahwa ali merupakan sosok yang mahir di bidang bahasa. Ucapan Ali adalah
yang paling mulia, fasih, padat isisnya dan kandungannya, beberapa kalangan memposisikan
ucapannya setelah firman Allah SWT dan sabda Nabi Muhammad. Khutbah dan karya lain
banyak disandarkan pada Khalifah Ali termasuk karya ini dan pengarang memberinama kitab ini
Nahj al-Balagah dengan tujuan sebagai sumber kefasihan.

Khutbah, surat-surat dan kata-kata hikmah Khalifah Ali memang telah banyak
dikumpulkan oleh beberapa tokoh akan tetapi Nahj al-Balagah merupakan karya yang yang
paling masyhur. Kitab ini dikarang oleh Syarif Radhi pada abad keempat. Kitab ini berisi 239
khutbah, 79 surat dan 478 kata hikmah. Adapun pada analisis ini peneliti hanya memfokuskan
pada surat-surat Khalifah Ali yang dikirimkan kepada Muawiyah.

Nahj al-Balagah adalah salah satu karya yang disandarkan sebagai karya khalifah Ali
yang sangat monumental. Kitab ini berisi khutbah-khutbah Ali, surat-surat Ali dan kata mutiara
khalifah Ali. Kitab ini banyak diterjemahkan kedalam berbagai bahasa dan diteliti dengan
berbagai teori untuk mengetahui kedalaman sastra dan isinya. Dalam ananalisis ini peneliti
menggunakan teori analisis wacana Van Dijk dalam mencari ideologi apa yang terdapat dalam
surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah yang terkumpul dalam kitab Nahj al- Balagah karya
Syarif Radhi. Lima unsur tersebut meliputi: 1) Konteks teks, Konteks wacana yang berhubungan
dengan ideologi memiliki keterkaitan dan keterpengaruhan pada sebuah tuturan dan produksi
wacana terhadap setiap komponen-komponen yang sesuai dengan kondisi komunikasi yang
diartikan oleh penutur. 2) Teks, dalam analisis ini akan ditemukan apakah teks tersebut berasal
dari Khalifah Ali baik ditelusuri berdasarkan sanad, historis dan hal yang berhubungan dengan
kitab Nahj al-Balagah. 3) Makna, analisis makna ini menyangkut makna global, makna lokal dan
makna leksikon, 4) Bentuk wacana, elemen keempat ini peneliti memaparkan bentuk surat baik
berupa skema,surat, bunyi surat dan sintaksis yang terdapat dalam surat. 5) Tindakan, pada
analisis kelima ini peneliti menggunakan teori pragmatik untuk mengetahui tindak tutur serta
penggunaan strategi “interaksi -dengan  memanfaatkan maksim® Kerjasama dan kesantunan
berbahasa. Maka dalam. analisis tesis ini peneliti akan menjawab.rumusan masalah yaitu
bagaimana ideologi surat-surat Khalifah Ali berdasarkan lima unsur yang ditawarkan Van Dijk
dalam mencari idcologi. Setelah menganalisis kelima elemen-tersebut dapat disimpulkan bahwa
surat-surat Khalifah "Ali kepada Muawiyah' yang terkumpul dalam kitab Nahj al-Balagah
mengandung ideologi  Ahlu-al-Bait yang memuja keluarga Nabi yaitu dalam penelitian ini
Khalifah Ali.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu mendiskripsikan
masalah yang ada dalam penelitian kemudian menganalisis dengan data yang sudah didapat atau
dikumpulkan. Adapun kualitatif berupa data yang tidak berbentuk angka akan tetapi data yang
diperoleh melalui buku-buku dan catatatan yang dalam hal ini berupa surat-surat Khalifah Ali
kepada Muawiyah yang terkumpul dalam kitab Nahj al- Balagah karya Syarif Radhi.

Kata kunci: Surat-surat Khalifah Ali, Teori Analisis Wacana Van Dijk, Ideologi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan dalam
tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Mentri Agama
dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat

Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003, yaitu sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf Latin adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ,AIN -_ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

S Qaf Q Ki

i Kaf K Ka

Jd Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

e hamzah £ Apostrof

@ ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
monoftong atau vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

..... fathah A A

....... Kasrah I I

..... ’ Dammah U U

Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf
S... fathah dan ya Al adani
S fathah dan Au adanu
wau

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
....... ‘
fathah danalifatau ya a a dan garis di atas
...... ¢
Seveenn kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
Seeer dammah dan wau u u dan garis di atas
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4. Ta Marbutah

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah

trasliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah

itu ditrasliterasikan dengan /h/.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu . J' Namun dalam
transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf
Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu huruf /l/-diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang ditkuti oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan
huruf Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan kata sambung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Khalifah Ali dikenal sebagai orang yang fasih, kata-kata yang disampaikan berisi muatan
yang mengandung nilai dan banyak dijadikan rujukan. Khutbah dan perkataan Khalifah Ali tidak
hanya dikumpulkan oleh satu ulama tapi oleh banyak ulama dari beberapa kurun abad. Di antara
beberapa sahabat Nabi Muhammad, khutbah dan perkataan Khalifah Ali adalah yang paling
banyak direkam, dihafal dan diajarkan kepada generasi-generasi muslim sepanjang sejarah.

Dikatakan oleh syaikh Muhammad Abduh dalam kata pengantar syarah Nahj al- Balagah.

“ Tidak ada seorang pun ahli bahasa Arab kecuali menyatakan bahwa ucapan-ucapan
Khalifah Ali adalah yang paling mulia, paling fasih, paling padat isinya dan paling meliputi
makna-makna agung dalam kandungannya, tentunya setelah firman Allah SWT dan sabda

Nabinya”!

Pada masa sebelumnya prosa memang tidak berkembang, hal tersebut disebabkan karena
kecintaan pada puisi yang mendalam. Setelah Islam datang, prosa mulai tumbuh dan
memperoleh tempat yang hampir sama dengan puisi. Khalifah Ali merupakan tokoh pertama
yang dipandang sebagai penulis prosa (600-601 M). Khutbah-khutbah, surat-surat dan kata
mutiara Khalifah Ali merupakan bukti bahwa Khalifah Ali adalah sosok yang tidak hanya mahir
di bidang puisi tapi juga prosa. Salah satu yang terkenal adalah kumpulan perkataan Khalifah Ali

dalam kitab Nahj al-Balagah. Kitab ini berisi tentang 3 hal yaitu khutbah-khutbah, surat-surat

! Syekh Muhammad Abduh, Nakj al- Ba]a_ga]], (Kairo: Syirkah al-Quds ), hlm. 12
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dan kata mutiara Khalifah Ali yang dikumpulkan oleh Syarif Radhi. Dalam kitab ini diceritakan
bahwa KhalifahAli adalah seorang penyair dan ahli sastra yang paling produktif dan merupakan

tempat kelahiran balagah. >

Kitab Nahj al-Balagah banyak diterjemahkan dalam berbagai versi, syarah-syarah kitab
tersebut juga muncul dari beberapa kalangan seperti Muhammad Abduh. Tidak hanya berkaitan
dengan isi dan muatannya, kitab ini dijadikan sebagai rujukan baik dalam kajian sejarah maupun
aspek kebahasaan. Salah satu karya-karya yang menjadikan kitab ini sebagai referensi adalah
Abgoriyah Khalifah Ali karya Abbas Mahmud Aqqad, Gold Profile of Imam Ali karya
Muhammad Ashari Ja“fari, Sejarah Hidup Imam Ali karya al-Hamid al-Husaini. Hal inilah yang
menjadi unsur menarik dimana sejarah merupakan bukti kejadian atau peristiwa masa lampau
dan buku ini mempunyai peran besar sumber maupun bahan kajian yang berhubungan dengan

sisi kebahasaan, historis, sosiologis, wacana maupun sisi lain yang menggunakan karya ini.

Pengumpulan perkataan Khalifah Ali telah dilakukan banyak ulama dan memuat
khutbah para sahabat Nabi Muhammad. Akan tetapi, dari sekian banyak upaya pengumpulan
ucapan dan tulisan terutama tentang khutbah Khalifah Ali, pengumpulan yang paling terkenal
dan banyak digunakan dalam buku sejarah adalah khutbah, perkataan, surat ataupun kata mutiara
Khalifah Ali yang dikumpulkan-oleh Syarif Radhi dalam bukunya yang berjudul Nahj al-
Balagah. Buku ini terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, pidato-pidato dan intruksi-intruksi
Khalifah Ali. Kedua, surat-suratnya. Ketiga, ucapan-ucapan singkat serta nasehat-nasehatnya.

Banyak sastrawan bahkan kalangan ulama yang mempelajari dan menghafal seluruh isinya, tak

? Ibn Abi al-Hadid, Syarah Nahj al-Balagah, (Dar Thya al Turats al-Arabi, 1965), hlm 45
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kurang dari lima puluh orang tokoh penting telah menulis syarahnya berkaitan tentang Nahj al-

Balagah.’

Kitab Nahj al-Balagah berisi 239 khutbah, 79 surat dan 478 hikmah.* Pendapat lain
mengatakan 238 khutbah 79 surat dan 489 ucapan hikmah atau 238 khutbah, 79 surat dan 488
kata hikmah. ° Pendapat lain mengatakan 241 khutbah, 79 surat dan 480 kata mutiara. Syarif

Radhi berusaha memilih hadis-hadis alawi yang paling indah, fasih dan baligh. °

Adapun pada penelitian ini peneliti ingin memfokuskan penelitian pada satu aspek yaitu
surat-surat Khalifah Ali yang dikumpulkan Syarif Radhi. Terdapat 79 surat yang berisi surat-
surat Khalifah Ali kepada musuh-musuhnya, para gubenurnya, termasuk surat pengangkatan para
pejabat pemerintahannya dan nasehat-nasehatnya kepada para kerabat dan sahabatnya. Surat-
surat Khalifah Ali yang terkumpul dalam kitab Nahj al- Balagah lebih bersifat pernyataan sebuah
keputusan dan perintah sebuah pekerjaan yang ditulis kepada para pemegang pemerintahan yaitu
berisi tentang bagaimana seharusnya mereka bergaul dan bertindak dengan berbagai kasta
masyarakat dan usaha apa yang harus mereka fikirkan dalam menggunakan biaya kepentingan
publik. Isi kandungan surat-surat ini tidak lebih dari perintah seorang penguasa yang bijak yang
memiliki keluasan dalam ilmu dan kuat dalam agama schingga ucapan maupun suratnya
memiliki daya tarik, pengaruh dan-makna yang mendalam sehingga bisa berarti perintah, nasehat
maupun larangan. Perkataan Khalifah Ali bahkan bisa juga disebut sebagai tulisan seorang ayah
yang penyayang dan lanjut usia yang telah berpengalaman dalam kehidupan yang mengajarkan

kepada anak-anaknya cara berkasih sayang sehingga sabar dalam menghadapi kesuksesan dalam

* Muhammad Al-Baqir, Mutiara Nahj al-Balagah, (Bandung: al-Mizan, 1993), hlm. 11
* Muhammad Al-Baqir, Mutiara Nahj al-Balagah, him. 10 B
°Agus Hasan Bashori dan Ulil Amri Syafri, Studi Kritis Konsep Sanad Kitab Nahj al-Balagah Upaya
Membangun Budaya Tabayyun dalam Keilmuan Islam, (El-Harakah vol 18 No. 2 tahun 2016), hlm. 170
8 Syahidi, Mugaddimah Nahj al-Balagah, (Tehren: Ilmi wa farhanggi, 1377), hlm. 361
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peperangan maupun kehidupan.” Maka Nahj al-Balagah ini tidak hanya berupa teks akan tetapi

mengandung wacana tertentu sebagai tujuan suatu karya dimunculkan.

Media maupun karya sastra tertentu tidak hanya menceritakan tentang imajinasi
pengarang maupun tulisan yang hanya dinikmati oleh pembaca akan tetapi ada hal yang hendak
disampaikan atau ideologi tertentu yang berusaha ditampilkan penulis. Sering kita jumpai suatu
karya sastra terkadang condong pada kelompok tertentu saja, kelompok tertentu diuraikan secara
panjang lebar dan kelompok lain hanya sedikit dibahas. Kondisi seperti ini sering terjadi ketika
kondisi politik dan dan keamanan suatu negara yang tidak kondusif. Dalam kitab Nahj al-
Balagah ini khutbah, surat-surat maupun kata hikmah Khalifah Ali mempunyai maksud dan
ideologi tertentu terutama ideologi Khalifah Ali sebagai sahabat Nabi Muhammad sekaligus

kepala pemerintahan pada saat surat-surat yang ditulis.

Agar lebih memfokuskan penelitian, penulis tidak meneliti keseluruhan surat-surat Khalifah
Ali dalam kitab Nahj al-Balagah akan tetapi hanya memilih surat-surat beliau yang diberikan
kepada Muawiyah. Surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah menyangkut politik, perdamaian,
pembunuhan Usman dan kehidupan Muawiyah yang penuh dengan kemewahan. Hal yang paling
ditonjolkan dalam surat-suratnya adalah bagaimana dia menjelaskan bahwa pembunuhan
Khalifah Usman tidak ada kaitannya dengan dirinya, dibuktikan dengan argumen-argumen yang
disampaikan, baik mengarah pada hal yang menunjukkan bahwa Khalifah Ali tidak terlibat
maupun uraian yang memberatkan Muawiyah sebagai seorang yang seharusnya

bertanggungjawab atas kematian Ustman atas kelalaiannya.
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Dalam analisis ini, peneliti menggunakan Khalifah sebagai sebutan Ali bin Abi Thalib karena
surat-surat yang terdapat dalam kitab Nahj al-Balagah atau lebih tepatnya surat-surat yang
diberikan kepada Muawiyah adalah surat-surat yang ditulis dan dikirim pada masa ia menjabat
sebagai khalifah menggantikan Usman sehingga dalam judul maupun dalam penyebutan Ali bin
Abi Thalib menggunakan Khalifah Ali. Dengan tujuan bahwa pembaca akan langsung

memahami bahwa surat-surat tersebut diberikan pada saat dia menjadi khalifah keempat.

Dalam surat-suratnya, Khalifah Ali lebih banyak menggambarkan tentang keunggulannya
dan keunggulan nenek moyangnya. Banyak pula suratnya yang membandingkan antara dirinya
dan Muawiyah, baik agama maupun seni perang. Kritik-kritik terhadap sikap buruk Muawiyah
juga banyak ditonjolkan sehingga dari keseluruhan suratnya akan ditemukan bahwa surat
tersebut ingin membuktikan bahwa Khalifah Ali merupakan manusia unggul baik dari segi
kemampuan maupun jalur nasab kenabian. Dalam surat-surat Khalifah Ali nampak
kepemimpinannya yang identik dengan kata zuhud, sebagaimana kita ketahui Khalifah Ali
memiliki kepribadian yang sederhana. Akan tetapi dari berbagai suratnya, penulis juga
menemukan sikap bijaksana sebagai seorang pemimpin dalam mengambil keputusan yaitu
kehati-hatian dan tidak tergesa-gesa sehingga akan dilihat dari suratnya adalah bentuk teguran
dan ajakan perdamaian terhadap Muawiyah. Maka mencari ideologi Khalifah Ali dalam surat-
suratnya kepada Muawiyah akan sangat menarik karena akan mengetahui apa yang ingin
ditunjukkan atau maksud apa yang sebenarnya ingin ditunjukkan KhalifahAli melalui surat-
suratnya yang terkumpul dalam kitab Nahj al-Balagah Dalam salah satu suratnya kepada

Muawiyah disebutkan:
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Kepada Muawiyah

Sesungguhnya orang-orang yang melakukan baiat kepada Abu Bakar, Umar dan Usman
telah membaiat saya atas dasar yang sama, kaum itu membaiat kepada mereka. Atas dasar ini
orang yang hadir tidak mempunyai pilihan untuk mempertimbangkan dan orang yang tak hadir
tidak berhak menolak dan suatu musyawarah dibataskan pada Anshor dan Muhajirin. Apabila
mereka menyetujui seorang dan menyebutnya sebagai pemimpin, hal itu dianggap keridhaan
Allah. Apabila seorang keluar dengan jalan keberatan atau menuntut perubahan, mereka akan
mengembalikannya kepada posisi darimana ia keluar. Apabila ia menolak, mereka akan
memeranginya karena mengikuti jalan yang lain dari jalan' kaum mukmin, dan Allah

menempatkannya kembali ke asal darimana ia melarikan diri.

Demi hidupku, hai Muawiyah -apabila anda melihat dengan akal anda tanpa nafsu maka
anda akan mendapatkan saya orang yang paling tak berdosa berkaitan dengan darah Usman
dan tentulah anda akan melihat bahwa saya dalam keadaan terkucil dari dia, kecuali apabila

anda menyembunyikan apa yang sangat terbuka bagi anda.

¥ Muhammmad al Baqir, Mutiara Nahj al-Balagah (Bandung, al-Mizan: 1993), him. 59-60
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Pada surat tersebut dijelaskan bahwa pembaiatan Khalifah Ali merupakan pembaiatan yang
sama dilakukan pada Khalifah sebelumnya. Jika dilihat dari aspek sejarah surat ini muncul
karena Muawiyah menuntut adanya pemilihan umum sehingga semua orang bisa memilih.
Pemilihan ini sebenarnya hanya siasat untuk membuat kedudukan Ali sebagai Khalifah menjadi

goyah.” Apabila dilihat berdasarkan redaksi dalam surat di bawah ini:
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Dijelaskan bahwa Khalifah Ali juga sangat menekankan bahwa dirinya tidak ikut terlibat
dalam pembunuhan Usman. Keinginan Muawiyah untuk menuntut pembunuh Usman hanya
siasat dia untuk menolak kepemimpinan Khalifah Ali. Inilah kenapa Khalifah Ali mengirimkan
surat ini pada Muawiyah. Dari surat di atas ada ideologi dan pola fikir dari keduanya yang
berbeda. Khalifah Ali nampak sebagai sosok yang memiliki hawa nafsu yang rendah, artinya jika
dilihat dia adalah orang yang masuk dalam tataran manusia yang meninggalkan nafsu duniawi
atau dalam tasawuf dikatagorikan sebagai sufi. Sedangkan Muawiyah adalah seorang yang
masuk dalam kategori orang kaya, hidup serba mewah dan lebih mengunggulkan hawa nafsu,
sehingga pembunuh Usman harus diadili sebagai syarat untuk menerima Ali sebagai Khalifah.
Secara redaksi memang tidak disebutkan secara jelas ideologi surat-surat tersebut itulah kenapa

perlu adanya teori wacana kritis yang menelitiideologi Khalifah Ali baik secara implisit maupun

eksplisit suatu teks.

Dari pemaparan surat di atas dapat dilihat bahwa ada tujuan tertentu yang ingin disampaikan

Khalifah Ali kepada Muawiyah melalui surat-surat yang diberikan dan ideologi dapat ditemukan

*Muhammad Hasyim Assagaf, Puncak Kefasihan Nahj al-Balagah,, hlm. 576
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oleh peneliti baik melalui gaya bahasa yang ditampilkan Khalifah Ali maupun metode tertentu
yang membuat teks tersebut dapat diteliti sehingga dapat diketahui ideologi apa yang sebenarnya
ingin disampaikan Khalifah Ali melalui tulisannya dalam kitab Nahj al-Balagah. Menurut Van
Dijk untuk memahami wacana ideologi secara komprehensif dapat dianalisis pada lima aspek

yang secara berurutan sebagai berikut: konteks, teks, makna, bentuk dan tindakan. 10

Analisis wacana kritis muncul dari banyak ilmuan yang masing-masing memiliki acuan
dalam merealisasikannya atau menerapkan dalam suatu teks akan tetapi peneliti tertarik
menggunakan salah satu teori wacana yang dikemukan oleh Van Dijk karena dalam teori

wacananya menganalisis wacana pada tataran lingual dan ekstra lingual secara komperensif.
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan permasalahan yang akan dibahas
adalah bagaimana ideologi surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah dalam kitab Nahj al-

Balagah menurut teori wacana Van Dijk.

Fokus penelitian ini adalah pada ideologi surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah
menggunakan teori analisis wacana Van Dijk meliputi lima elemen yaitu konteks produksi, teks,
makna, bentuk, aksi dan interaksi dalam kitab Nakj al-Balagah karya Syarif Radhi. Dengan
menggunakan lima ranah tersebut peneliti akan menemukan ideologiyang terdapat dalam surat-

surat Khalifah Ali kepada Muawiyah dalam kitab Nahj al-Balagah.

' Teun A. Van Dijk “ideologi and Discourse Analysis” dalam jurnal of political ideologis, hlm. 125-126
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C. TUJUAN PENELITIAN

Setiap penelitian memiliki tujuan yang ingin dicapai peneliti. Berdasarkan rumusan masalah
di atas maka tujuan penelitian adalah mengetahui ideologi dalam surat-surat Khalifah Ali
kepada Muawiyah dalam kitab Nahj al-Balagah sesuai dengan teori analisis wacana Van Dijk

meliputi lima elemen yaitu konteks, teks, makna, bentuk dan tindakan.
D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu ada yang berupa teoritis

dan praktis.

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk pengembangan teori terutama teori
analisis wacana kritis, dalam hal ini mengikuti teori analis wacana Van Dijk. Di samping
mengetahui teori tersebut, menerapkan teori tersebut dalam suatu wacana juga memudahkan
peneliti lain maupun yang mendalami di bidang kebahasaan untuk memahami teori sekaligus

pengaplikasiannya.

Secara praktis sebagai pengguna bahasa tentu surat-surat Khalifah Ali in1i menjadi acuan
bagaimana melakukan komunikasi yang baik terhadap sesama manusia sebagaimana dikenal
Khalifah Ali dikenal sebagai orang yang fasih dalam berbahasa, ucapannya penuh makna dan
juga sastrawan handal yang mahir dalam segi bahasa maupun ilmu keagamaan. Selain itu kita
akan menemukan ideologi apa sebenarnya yang terdapat dalam surat-surat Khalifah Ali yang
terkumpul dalam kitab Nahj al-Balagah apakah memang surat-surat tersebut merupakan
cerminan ideologi Khalifah atau teks itu mengandung ideologi lain yang disandarkan atau

diatasnamakan Khalifah Ali.
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Terkhusus lagi bagi para pemimpin, sebagaimana diketahui bahwa surat-surat Khalifah Ali
sebagian besar ditujukan kepada pejabat pemerintahan (gubernur), para perwiranya dan
Muawiyah. Penelitian ini memberikan gambaran dan pengetahuan besar bagaimana selayaknya
pemimpin bersikap dan mengambil keputusan dengan melihat bentuk-bentuk kebahasaan yang
digunakan oleh Khalifah Ali dalam surat-suratnya dengan tetap memperhatikan konteks
masyarakat pada masa sekarang ini. Apabila ditinjau dari aspek lain, buku-buku sejarah Khalifah
Ali banyak menggunakan kitab Nahj al-Balagah sebagai refrensi atau bahan rujukan maka

penelitian ini juga menjadi sangat penting sebagai bentuk keoriginalitas sejarah.
E. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang menggunakan kitab Nakj al-Balagah sangat banyak, baik dalam segi
bahasanya maupun tentang kandungan isinya. Penelitian banyak difokuskan hanya pada pidato-
pidato Khalifah Ali yang terkumpul dalam Nahj al-Balagah sedangkan penelitian mengenai
surat-suratnya hanya beberapa dan bukan berasal dari kitab tersebut. Maka untuk mengetahui
apakah penelitian tersebut memang belum pernah diteliti oleh siapapun, tinjauan pustaka sangat
dibutuhkan dalam setiap penelitian. Untuk itu penelitian baik berupa skripsi, tesis, disertasi,
jurnal maupun artikel-artikel mengenai data terkait yaitu kitab Nahj al- Balagah, maupun surat-
surat yang dikaji menggunakan teori analisis wacana Van Dijk akan diuratkan oleh peneliti di

bawah ini:
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Skripsi dengan judul Uslub al-Insya Fi Khutbah Imam Khalifah Ali (Dirasah Tahliliyah) oleh
Husna Amaliah. Penelitian ini hanya menggunakan 6 khutbah yang ada dalam kitab tersebut.

Hasil analisisnya berupa uslub insya’ yang terdapat dalam kitab tersebut.'’

Gambaran Wanita Dalam Kitab Nahj al-Balagah Khalifah Ali (Analisis Kritik Feminis) oleh
Medina Kurniati. Penelitian ini hanya fokus terhadap kritik feminis sastra yang mana perempuan
masih dianggap tidak layak menjadi pemimpin atau menstruasi sebagai suatu bentuk kelemahan
perempuan. Akan tetapi tidak semua dianggap negatif oleh Ali bin Abi Thalib. Terdapat sisi
keunggulan perempuan yang dibanding laki-laki yang coba ditampilkan oleh Khalifah Ali yaitu
manajer yang baik dalam bidang domestik, lebih tekun bekerja, teliti bekerja, hemat dalam

pengeluaran dan lebih peka terhadap kebutuhan anggota keluarga.'?

Khutbah Amirul Mukminin Khalifah Ali fi Nahj al-Balagah (Dirasah Tahliliyyah fi Anasir al-
Adab) menganalisis menggunakan unsur-unsur yang dikemukakan oleh Ahmad Sayyib serta
meneliti kualitas kebahasaan dalam natsr tersebut tidak layak untuk diragukan, membuat
khutbah tersebut mudah membekas di hati pendengarnya. Unsur yang ditemukan oleh peneliti
adalah atifah (emosi), al-khayal (imajinasi), al-fikroh (ide/gagasan) serta as-surah. Meskipun
pada dasarnya khutbah lebih condong pada fikro/s (pemikiran) akan tetapi masing-masing unsur

saling terkait dan tidak berdiri sendiri."’

“Husna Amaliah, Uslub al-Insya Fi Khutbah Imam Khalifah Ali: Dirasah Tahliliyah, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2015) B

2 Medina Kurniati, Shurah al-Mar’ah fi Kitab Nahj al-Balagah li Ali bin Abi Thalib Dirosah Naqdiyah
Insaiyah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017)

BHendra Kusumu, Khutbah Amirul Mukminin Khalifah Ali fi Nahj al-Balagah: Dirasah Tahliliyyah fi Anasir
al-Adab, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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Tasybih fi Risalah Ali bin Abi Thalib li Hasan bin Ali fi Kitab Nahj al-Balagah. '* Hasil
penelitian ini banyak ditemukan fasybih dalam surat-surat Khalifah Ali terkhusus surat kepada

putranya.

Penelitian di atas merupakan penelitian berupa skripsi dan banyak menyinggung tentang
aspek keindahan bahasa dan menggunakan balagah sebagai teori untuk menganalisis kitab Nahj
al-Balagah. Sedangkan pada penelitian lain berupa tesis, disertasi maupun jurnal banyak

menyinggung hal lain yang berhubungan dengan kitab Nahj al- Balagah yaitu:

Penelitian di jurnal dengan judul Studi Kritis Konsep Sanad Kitab Nahj al-Balagah oleh
Agus Hasan Bashori dan Ulil Amri Syafri.'” Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kitab
Nahj al-Balagah tidak memiliki sanad. Semua hadis alawi dalam kitab Nakj al-Balagah yang
disampaikan oleh Syarif Radhi tokoh rafidhah dan mu‘tazilah dari Khalifah Ali tanpa sanad,
sementara jarak antara dia dan Khalifah Ali hampir 4 abad. Nahj al-Balagah sendiri tidak
mempunyai konsep sanad dan tidak dibangun dengan sanad sehingga ada ucapan indah diklaim
sebagai ucapan Khalifah Ali padahal berdasarkan sanad muttasil. Ucapan yang mirip dengan itu
berasal dari Ibnu Mas‘ud. Analisis tersebut lebih pada sanad atau asal usul perkataan itu berasal

tanpa menyinggung gaya bahasa maupun isi yang terkandung dalam kitab tersebut.

Ghuwaid Ibnu Syubab al-Ghamidi pada tesis yang berjudul Kitab Nahj al-Balagah, Dirosah

Nagdiyyah Agadiyah Makkah Ummul qura.'®

Y Annisa Istiqomah, Tasybih fi Risalah Ali bin Abi Thalib li Hasan bin Ali fi Kitab Nahj al-Balagah, (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2016) _
Agus Hasan Bashori dan Ulil Amri Syafti, Studi Kritis Konsep Sanad Kitab Nahj al-Balagah, Sebagai
Upaya Membangun Budaya Tabayyun dalam Keilmuan Islam, (E1-Harakah vol 18 No. 2 tahun 2016)
!¢ Ghuwaid Ibnu Syubab al-Ghamidi, Kitab Nahj al-Balagah Dirosah Naqdiyyah Aqadivah (Makkah:
Ummul qura, 2012)
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Adapun penelitian dengan permasalahan yang sama dan teori Van Dijk dan menyangkut

ideologi adalah sebagai berikut:

Surat-surat Nabi Muhammad Kepada Para Raja (Analisis Wacana Model Van Dijk),
disertasi yang ditulis oleh Ubaidillah.'” Pada disertasi dijelaskan bahwa ideologi yang dibawa
dalam suratnya adalah ideologi keagamaan, itulah sebabnya tidak semua suratnya diterima. Dari
segi sanad surat-surat tersebut telah memenuhi kriteria data sejarah karena setiap redaksi surat
memiliki periwayat. Secara umum apabila menganalisisteks historis hendaknya melibatkan
kajian filologis agar diketahui kebenaran sumber teks yang dianalisis. Adapun dari segi bahasa
yang disampaikan dalam surat Nabi Muhammad kepada raja menggunakan bahasa yang dekat

dengan tuhan, mudah dipahami, berani, toleran dan lain-lain.

Disertasi di atas peneliti hanya memfokuskan penelitian pada ideologi yang diusung Nabi
Muhammad ketika menulis surat-surat pada raja-raja. Penelitian ini sangat luas, disamping
menganalisis ideologi surat Nabi Muhammad menggunakan teori Van Dijk, peneliti juga
menjabarkan secara luas bagaimana sanad atau keaslian surat tersebut dari Nabi Muhammad.
Bagaimana penggunaan tindak tutur juga disampaikan sehingga tidak hanya menggunakan teori
Van Dijk, peneliti juga menggunakan teori tindak tutur, maksim ketjasama dan kesantuan
berbahasa dalam ilmu pragmatik.-Analisis yang ditawarkan Van Dijk dalam mencari ideologi
meliputi lima ranah, yaitu: konteks, teks, makna, bentuk dan tindakan. Analisis Van Dijk
menawarkan lima elemen dalam mencari ideologi akan tetapi dalam setiap analisis elemen,
peneliti bisa bebas menggunakan teori yang dipilih dan gaya penyampaikan lima elemen yang

berbeda-beda sehingga bisa kita jumpai dalam sebuah analisis menggunakan teori yang sama

Y Ubaidillah, Surat-surat Nabi Muhammad Kepada Para Raja Analisis Wacana Van Dijk, (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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yaitu teori analisis wacana Van Dijk akan tetapi penyampaian yang disajikan berbeda karena
luasnya cakupan teori analisis wacana Van Dijk. Disamping karena objek material yang berbeda
yaitu surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah dalam kitab Nahj al-Balagah, analisis lima
elemen tersebut juga disajikan secara berbeda namun memiliki tujuan yang sama yaitu ideologi

di dalam surat-surat yang ingin diketahui oleh peneliti.

Inilah yang menjadi ruang kosong peneliti untuk menyajikan penelitian yang
mengandung lima elemen teori Van Dijk dalam mencari ideologi yang muncul pada surat-surat

Khalifah Ali kepada Muawiyah dalam kitab Nahj al- Balagah.

Wacana Pelengseran Muhammad Mursi dalam Surat Kabar Al-Masry Al-Yaum Periode
Juni dan Juli 2013 (Analisis Wacana Kritis) oleh Isniytun Nizwah MZ.'® Penelitian ini
menggunakan teori Van Dijk dan menyajikan bagaimana berita tersebut mengandung wacana
tertentu dan tujuan tertentu. Data yang diuraikan menyajikan struktur makro dan superstruktur
teks tersebut. Artinya ada banyak hal yang berkaitan dengan teori wacana Van Dijk yang tidak
sertakan, fokus penelitian ini lebih pada teks sehingga unsur kognisi sosial dan analisis konteks

tidak menjadi permasalahan penelitian.

Tesis yang berjudul “Menguak Ideologi al-Adab al-Shagir (Kajian.Semiotika)” oleh Hana
Zainal Husna. Pada penelitian ini ditemukan tanda-tanda atau simbol dari sebuah ideologi
seorang tokoh yang masuk -dalam’ teologi’ mu‘tazilah." Peneclitian menggunakan semiotika

sebagai alat untuk menganalisis ideologi apa yang terdapat pada al-Adab al-Shagir.

18 Isniytun Nizwah MZ, Wacana Pelengseran Muhammad Mursi dalam Surat Kabar Al-Masry Al-Yaum
Periode Juni dan Juli 2013 Analisis Wacana Kritis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015)

'® Hana Zainal Husna, Menguak Ideologi al-Adab al-Shagir Kajian Semiotika, (Y ogyakarta: Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2017)
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F. KERANGKA TEORITIK

Terkait dengan penyebaran ideologi Van Dijk menawarkan lima elemen untuk mengetahui
ideologi yang terkandung dalam teks surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah, lima elemen
yaitu: konteks, teks, makna, bentuk, aksi dan interaksi.”* Adapun lebih detailnya akan dipaparkan

di bawah ini:
1. Konteks (Contex)

Konteks sosial merupakan penutur dan lawan tutur yang menyebabkan teks wacana muncul.
Konteks wacana yang berhubungan dengan ideologi menurut Van Dijk adalah keterkaitan dan
keterpengaruhan sebuah tuturan atau produksi wacana pada komponen-komponen yang sesuai

dengan situasi komunikasi sebagaimana diartikan oleh penutur.

Produksi wacana yang dianalisis yaitu surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah
menggunakan teori yang dirumuskan oleh Halliday yaitu menganalisis tiga elemen: Medan
wacana (field of Discourse), Pelibat wacana (Tenor of Discourse) dan Modus wacana (Mode of

Discourse).”"
2. Teks (Text)

Teks menurut Van Dijk adalah beberapa struktur atau tingkatan yang masing-masing bagian
saling mendukung.”” Data tentang-ideologi yang akan’dianalisis menggunakan analiis wacana

dapat berupa teks singkat sarat makna, perckapan antara duua orang atau lebih dan wacana

?® Teun Van Dijk, Ideologi and Discourse Analysis, Journal of Political Ideologies (Fabra University, June
2006), hlm. 125-126

2 Halliday & Ruqaiya Hasan diterj Asruddin Barori, Bahasa, Konteks, dan Teks: Aspek-aspek Bahasa dalam
Pandangan Semiotika Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), hlm. 16

** Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Anaisis Teks Media, (Yogyakarta: LKIS, 2011), 255
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secara umum.” Dalam menganalisis ideologi perlu diketahui bagaiamana teks, dialog, wacana
guna melihat kevalidan data tersebut. Dalam kajian teks peneliti akan menguraikan historisitas
kitab Nahj al-Balagah sehingga akan diketahui ideologi surat-surat Khalifah Ali dalam kitab

tersebut.
3. Makna (Meaning)

Ideologi prinsipnya muncul dimana saja, namun isi paling banyak diekspresikan dalam
wacana. Topik atau tema mewakili inti atau informasi paling penting dalam sebuah wacana.
Topik biasanya adalah informasi yang paling diingat dan secara abstrack mencirikan makna dari
sebuah wacana. Fragmen wacana dapat dirumuskan secara kongkrit dalam teks berupa

ringkasan, teks dan lain-lain.**

Dalam analisis ini Van Dijk hanya memfokuskan pada makna global, makna lokal dan

makna leksikon.?
a. Makna global

Menurut Van Dijk makna global adalah tema atau topik. Makna tidak hanya terdapat dari

kata atau kalimat yang membentuknya, akan tetapi lebih bersifat unum berupa tema atau topik. *°

¥ Teun A. Van Dijk, “Ideology and Discourse Analysis”, hlm. 125

** Teun Van Dijk, Ideologi and Discourse A Multidisciplinary Indroduction (Barcelona: Pompeu Fabra
University, 2000), hlm. 45

» Teun Van Dijk, Ideologi and Discourse analysis, Journal of Political Ideologies (Fabra University, June
2006), hlm. 125

?® Teun Van Dijk, Ideologi and Discourse a Multidisciplinary Introduction, hlm. 45
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b. Makna lokal

Menurut Van Dijk makna lokal adalah semantik, yaitu makna yang muncul dari hubungan
antar kalimat, hubungan antar proposisi yang membangun makna tertentu dalam bangunan

teks.?’
c. Makna leksikon

Menurut Van Dijk makna leksikon dalam kajian elemen makna yang ada dalam wacana
adalah bagaimana seorang memilih gaya bahasa atau redaksi yang tepat dalam memunculkan
makna-makna yang penutur inginkan.28 Elemen ini menandakan bagaimana seorang melakukan

pemilihan kata atas kemungkinan kata yang tersedia.
4. Bentuk Wacana (Discourse Forms)

Van Dijk dalam menguraikan bentuk wacana dibagi menjadi empat bagian yaitu: skema atau

superstruktur, struktur bunyi, sintaksis dan retorika.*’
a. Skema

Skema adalah struktur skematik ;atau struktur formal yang ada:dalam sebuah wacana.
Skema merupakan alur penyajian wacana sehingga membentuk satu kesatuan. Skema biasanya

meliputi pendahuluany isi dan-penutup.

* Teun Van Dijk, Ideologi and Discourse a Multidisciplinary Introduction, hlm. 125

?® Teun Van Dijk, Ideologi and Discourse Analysis, hlm. 125

** Teun Van Dijk, Ideologi and Discorseanalysis, Journal of Political Ideologies (Fabra University, June 2006),
hlm. 125-126
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b. Bunyi (Fonologi)

Bunyi yang dimaksud oleh Van Dijk adalah bunyi auditoris, yakni bagaimana bunyi
diterima menurut alat pendengaran manusia. Analisis wacana dapat dimulai dengan menganalisis
unsur terkecil bahasa yaitu bunyi. Analisis dapat dipusatkan pada pelafalan (pronunciation),
penekanan bunyi (emphasis), intonasi dan unsur-unsur bunyi yang berhubungan dengan analisis

wacana.>’
c. Sintaksis

Ekspresi makna dalam bentuk sintaksis juga berlaku untuk seluruh proposisi di tingkat
keseluruhan wacana. Beberapa proposisi dapat dinyatakan dalam kalimat yang diletakkan di

depan yang lain dalam kalimat di akhir teks.”!

Struktur kalimat tidak secara kontekstual dapat digunakan untuk kalimat wacana dalam
menandai ideologi, namun memungkinkan setidaknya beberapa variasi seperti susunan kata,

kalimat aktif maupun pasif. Penckanan atau kurangnya penekanan memilki implikasi ideologi. **
d. Retorika

Retorika yang-ditawarkan Van Dijk dalam analisis wacana adalah-kajian retorika tentang

33

metafora, metonimi, ironi, efumisme, hiperbola dan jenis-jenis retorika lainnya.” Dalam

melengkapi landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori retorika.

*® Teun Van Dijk, Ideologi and Discorseanalysis, Journal of Political Ideologies, hlm. 7
*''T Van Dijk Teun Van Dijk, Ideologi and Discorse A Multidisciplinary Indroduction (Barcelona: Pompeu
Fabra University, 2000), hlm. 202-203
*? Teun Van Dijk, Ideologi and Discorse A Multidisciplinary Approach (London: S AGE Publications, 1998),
hlm. 202-203
T Van Dijk Teun Van Dijk, Ideologi and Discorse A Multidisciplinary Indroduction (Barcelona: Pompeu
Fabra University, 2000), hlm. 126
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5. Aksi dan Interaksi (Action and Interaction)

Semua tindak tutur dapat digunakan oleh semua orang. Seperti anggota kelompok dominan
ketika berbicara sering menggunakan perintah atau ancaman mengingat kondisi sosial dari tindak
tutur. Tindak tutur dan strategi interaksi (maksim kerjasama dan maksim kesantunan, dalam hal
ini menggunakan teori dalam ilmu pragmatik. Pragmatik merupakan studi yang digunakan untuk
mengetaui hubungan bahasa dan kobteksnya serta makna dalam hubungannya dengan situasi-

situasi ujar.**
a. Tindak tutur

Kajian tindak tutur yang disajikan Van Dijk berhubungan erat dengan ilmu pragmatik. Salah
satu tokoh yang memperkenalkan tidak tutur pertama kali adalah Austin. Dalam tindak tutur

terdapat tiga komponen penting meliputi, lokusi, ilokusi, perlokusi.
b. Strategi Interaksi

Strategi interaksi yang digunakan dalam wacana adalah bagaimana suatu tuturan dapat
dimanfaatkan untuk mencapai sebuah kesepakatan dengan lawan tutur atas apa yang ia tuturkan.
Dalam ilmu pragmatik = diperkenalkan oleh 'Grice (prinsip kerjasama) dan Leech (prinsip

kesantunan berbahasa).

Prinsip kerjasama menurut Grice adalah™ maksim kualitas, 'maksim kuantitas, maksim
relevansi, maksim pelaksanaan/cara. Sedangkan dalam komunikasi tidak hanya memperhatikan
masalah yang dibicarakan tapi juga cara penyampaiannya. Hal yang dibicarakan tidak boleh

menyinggung perasaan, terkesan menggurui dan kata-kata yang digunakan kasar sehingga akan

** Moch Sony Fauzi, Pragmatik dan Ilmu Ma ani, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm. 20
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membuat lawan tutur terganggu. >> Untuk melengkapi teori Grice, dengan prinsip kesantunan
yang sering tidak dipatuhi, Leech mengajukan tujuh maksim kesantunan, meliputi maksim
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kerendahan hati, maksim

kesepakatan dan maksim simpati.

G. METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam surat-surat amirul mukminin Khalifah Ali dalam kitab Nahj al-
Balagah merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif yang dimaksud adalah
mendiskripsikan masalah yang ada dalam penelitian kemudian menganalisis dengan data yang
sudah didapat atau terkumpul. Adapun kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan tidak berupa angka akan tetapi informasi yang didapat dari buku-buku, catatan dan
lain-lain yang dalam hali ni berupa surat-surat Khalifah Ali yang telah dikumpulkan oleh Syarif

Radhi dalam kitab Nahj al-Balagah.
2. Sumber data

Sumber data dalam -penelitian ini terbagi menjadi dua: sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah surat-surat dalam kitab Nahj al-Balagah
karya Syarif Radhi, sementara sumber sekundernya meliputi kitab syarah, buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian maupun sejarah tentang Khalifah Ali, jurnal, dan artikel yang

memiliki relevansi dengan penelitian tersebut.

**0Ode Nurjamily Jurnal Humanika, Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Lingkungan Keluarga, (Kajian
Pragmatik) no. 15, vol. 3 desember 2015
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3. Metode pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode simak teknik sadap yang mana data yang diperoleh
berasal dari data tertulis. Metode ini tidak hanya digunakan pada data yang berwujud lisan
namun juga tulisan semisal naskah kuno, narasi maupun bahasa-bahasa pada media massa.
Kemudian peneliti juga menggunakan teknik catat yang mana data yang diperoleh dicatat untuk

memudahkan peneliti dalam menganalisis ke tahap berikutnya.
4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis padan dan distribusional (agih). Menurut
Unar Haugen dalam menganalisis data bahasa, ada dua metode analisis yang digunakan, yaitu
metode analisis padan dan distribusional (agih). Metode padan adalah jika peneliti menganalisis
bahasa dengan memanfaatkan hal-hal lain di luar data bahasa yang diteliti, sedangkan metode
agih adalah jika peneliti memanfaatkan unsur-unsur bahasa yang diteliti sebagai metode
analisisnya atau metode analisa data dengan alat penentunya bagian dari bahasa itu sendiri
berdasarkan perilaku atau ciri-ciri khas kebahasaan satuan lingual tertentu.*® Sudaryanto

membagi metode padan menjadi lima dasar meliputi:

1. Metode refensial (Referencial identity method), dimana alat penetunya adalah
kenyataan atau segala sesuatu yang bersifat luar bahasa yang ditunjuk oleh bahasa.

2. Metode fonetis artikulatoris (Articulatory phonetic identity method) dimana alat
penentunya organ atau alat ucap pembentuk bunyi bahasa.

3. Metode translasional (Translasional identity method) dimana alat penentunya adalah

bahasa atau lingual lain.

%% Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa Pengantar Penelitian Wahana Kebudayaan
Secara Linguitik, (Yogyakarta: Duta Wacana University Press,1993), hlm. 15
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4. Metode ortografis (Ortografis identity method), dimana alat penentunya perekam dan
pengawet bahasa atau tulisan.
5. Metode pragmatik (Pragmatic identity method), dimana alat pnentunya adalah lawan

bicara.

Karena surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah dalam kitab Nahj al-Balagah yang
dijadikan data adalah berupa bahasa Arab, maka penyajiannya sebelum masuk pada analisis
utama, peneliti menggunakan analisis Padan translasional yaitu menganalisis data bahasa
menggunakan alat bantu bahasa lain.’’ Surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah yang
terkumpul dalam kitab Nahj al-Balagah diterjemah ke dalam bahasa Indonesia guna mengetahui

kandungan di dalamnya.

Selanjutnya, setelah data diterjemahkan, proses analisis data dimulai berurutan dengan
urutan permasalahan yang diteliti. Untuk menganalisis permasalahan pertama, yaitu tentang

konteks surat-surat Khalifah Ali, peneliti menggunakan pendekatan sosiolinguitik.

Kemudian analiis kedua, pendekatakan yang digunakan untuk mengetahui wujud surat
dan validitasnya, peneliti menggunakan pendekatan historis untuk melacak asal usul surat-surat
Khalifah Ali, sejarah pengarang (Syarif Radhi) dan apapun yang berhubungan dengan kitab

tersebut.

Adapun pada analisis ketiga dan keempat yaitu makna dan bentuk susunan teks yang
terdapat dalam surat Khalifah Ali, peneliti menggunakan metode analisis agih dengan teknik

bagi unsur langsung yang kemudian digunakan teknik lanjutan yang berupa parathrase. Teknik

*" Soeparno, Dasar-dasar Linguistik, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2003), him. 96-97
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ini dilakukan untuk menguraikan elemen-elemen pada surat-surat Khalifah Ali kepada

Muawiyah, dianalisis dalam bentuk parafrase.

Sedangkan pada analisis elemen kelima yaitu elemen tindakan, peneliti menggunakan
metode padan pragmatik. Metode ini digunakan untuk mengetahui kemungkinan adanya makna
tersirat dari bentuk konvensional sebuah kalimat yang ditemukan dalam surat-surat Khalifah Ali

kepada Muawiyah yang terkumpul dalam kitab Nahj al- Balagah.
5. Metode penyajian data

Setelah menaganalisis surat-surat Khalifah Ali dalam kitab Nahj al-Balagah karya Syarif
Radhi dan menemukan jawaban dari rumusan masalah yang telah disajikan maka kesimpulan
dapat ditarik dari hasil analisis tersebut. Penelitian ini diuraikan secara verbal dengan rumusan

masalah yang telah ditentukan.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar memudahkan dalam memahami persoalan yang dikaji maka dalam penelitian ini akan

disajikan beberapa sub bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab int memaparkan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang
digunakan untuk menjawab persoalan yang telah dirumuskan dan sitematika pembahasan. Bab
ini merupakan landasan yang menjadi acuan peneliti dalam pembahasan berikutnya supaya

penelitian lebih terarah.

Bab kedua membahas teori analisis wacana Van Dijk terutama lima elemen guna mencari

ideologi yaitu: konteks, teks, makna, bentu, aksi dan interaksi.
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Sedangkan pada bab ketiga akan diuraikan ideologi surat-surat Khalifah Ali kepada
Muawiyah dalam kitab Nahj al-Balagah karya Syarif Radhi menggunakan lima elemen yang
ditawarkan teori Van Dijk dalam mencari ideologi yaitu konteks, teks, makna, bentuk, aksi dan

interaksi.

Adapun bab keempat sekaligus terakhir berisi kesimpulan dari seluruh analisis, kritik dan
saran yang berfungsi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

kitab Nahj al-Balagah maupun teori analisis wacana kritis Van Dijk.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



208
BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah
menggunakan teori Van Dijk yang mencari lima unsur yaitu: konteks, teks, makna, bentuk, dan
tindakan untuk mencari ideologi surat-surat Khalifah Ali, peneliti memberikan kesimpulan

sebagai berikut:
1. Analisis Teks

mengahsilkan sebuah kesimpulan bahwa teks surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah
yang terkumpul dalam kitab Nahj al-Balagah, tidak memiliki sanad yang jelas, artinya teks
tersebut tidak bisa dipertanggungjawabkan surat tersebut berasal dari Khalifah Ali. Peneliti tidak
meninjau dari sanad karena memang kitab tersebut tidak memiliki sanad akan tetapi melihat dari
historis dan kebahasaan yang semakin menguatkan bahwa surat tersebut bukan berasal dari yang
dari Khalifah Ali. Adapun dengan menganalisis teks ini peneliti menemukan ideologi tertentu
yang diusung dan ditonjolkan dengan mengatasnamakan Khalifah 'Ali yaitu ideologi yang
memuja Khalifah Ali atau Ahlu al-Bait. Adapun elemen yang lain memperkuat analisis teks ini
sehingga akan dapat ditarik kesimpulan yang sama bahwa ada ideologi tertentu yang terdapat

dalam kitab tersebut.
2. Analisis Konteks Produksi.

Pada analisis ini ditemukan tiga point yang menjadi teori konteks Halliday pada

keseluruhan teks surat Khalifah Ali kepada Muawiyah yaitu bidang Wacana (field of discourse),
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tenor wacana (7enor of Discourse) dan modus wacana (Mode of Discourse) dapat disimpulkan
bahwa ideologi dalam dalam wacana berupa Surat-surat Khlaifah Ali yang terkumpul dalam
kitab Nahj al-Balagah terkait ideologi yang dibawa yaitu mengagungkan Ahlu al-Bait (Khalifah
Ali) sehingga surat-suratnya berisi tentang kelebihan Khalifah Ali dan kekurangan Muawiyah.
Berbagai kinteks kejadian dari pembaiatan Khalifah Ali, perang Jamal, perang Siffin, dan
Tahkim, secara keseluruhan konteks tersebut menggambarkan adanya dua golongan yang sedang
bertikai yaitu Khalifah Ali dan Muawiyah yang saling mengunggulkan satu sama lain terutama
dalam memperlihatkan keunggulan Khalifah Ali baik dari segi keturunan nenek moyang, ahlaq,
peran dalam perjuangan Islam, seni perang dan kelebihan-kelebihan lain yang berbeda jauh
dengan penggambaran sosok Muawiyah yang digambarkan sebaliknya dan dalam surat ini

Muawiyah menolak penyebaran ideologi tersebut.
3. Analisis Elemen Makna

Dalam elemen ini menganalisis struktur intralingual teks, berupa makna global, lokal dan
leksikal. Adapun makna global meliputi keunggulan Khalifah Ali dan A4/u al-Bait. Khalifah Ali
adalah pemimpin yang sah, Khalifah Ali bukan pembunuh ataupun terlibat dalam pembunuhan
Usman, kepemimpinan zuhud Khalifah Ali, sifat buruk dan titik kelemahan Muawiyah. makna
lokal terdiri koherensi penjumlahan, koherensi pertukaran, koherensi similaritas, koherensi
kondisional dan syarat, koherensi penjelasan atau rincian, koherensi sebab akibat. Adapun makna

yang ketiga adalah makna leksikon. Makna ini terdiri dari sinonim, polisemi dan antonim.
4. Analisis Bentuk-bentuk Surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah

Analisis ini mencari skema, bunyi, sintaksis, dan retorika. Skema terdiri dari pembukaan

yang hanya berupa Amma ba“du tanpa salam, isi surat berupa nasehat, ancaman dan peringatan.
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Sedangkan penutup terdiri dari salam singkat berupa wassalam. Unsur kedua yaitu bunyi, dalam
surat ini ditemukan unsur bunyi vokal maupun konsonan yang mememiliki efek dan tujuan
tertentu bagi lawan tutur atau pembaca surat. Unsur yang terakhir yaitu sintaksis berupa
penggunaan nominalisasi dan efek yang ditimbulkan serta penggunaan kata ganti. Seluruh unsur
tersebut memiliki tujuan untuk menguatkan perkataan Khalifah Ali kepada Muawiyah dan
semakin memperkuat analisis teks bahwa ada ideologi tertentu yang hendak disampaikan melalui

surat-surat Khalifah Ali yang terkumpul dalam kitab Nahj al- Balagah.
5. Analisis Tindakan dalam Surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah

Dengan mengaplikasikan kelima komponen yang ditawarkan Van Dijk maka akan di
dapat ideologi Khalifah Ali yang muncul dari surat-suratnya kepada Muawiyah baik di dapat dari
intralingual teks maupun ekstralingual teks. Dalam analisis tindakan ini ditemukan tindak lokusi,
ilokusi dan perlokusi dalam teks. Sedangkan dalam prinsip kerjasama Grice meliputi maksim
kualitas, maksim kuantitas, maksim relevansi, maksim pelaksanaan/cara mapun prinsip
kesantuanan Leech yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan,
maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan dan maksim simpati, secara keseluruhan surat-
surat Khalifah Ali kepada Muawiyah melanggar prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan

tersebut.

Dengan mengaplikasikan -seluruh teori Van Dijk ‘dalam mencari ideologi dengan
menggunakan lima ranah analisis yaitu, konteks, teks, makna, bentuk dan tindakan maka dapat
ditemukan ideology yang terkandung dalam surat-surat Khalifah Ali kepada Muawiyah yang
terkumpul dalam kitab yang sangat masyhur yaitu Nahj al-Balagah. 1deologi ini didapat dari

analisis kelimah ranah tersebut yaitu ideologi Ahlu al-Bait sebuah ideologi yang mengagungkan
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keluarga Nabi Muhammad sampai dalam taraf ekstrim dan menjunjung 4hlu al-Bait, dalam surat
ini adalah Khalifah Ali. Hal tersebut dapat ditemukan baik analisis lingual maupun intralingual

teks.

Nahj al-Balagah merupakan karya yang tidak diragukan dari segi kebahasaan dan diakui
diberbagai kalangan maka tidak mustahil apabila karya ini disandarkan kepada Khalifah Ali yang
memiliki kemampuan bahasa yang sejajar dengankemasyhuran kitab ini. Jadi untuk
mengimbangi keindahan bahasanya, peneliti-peneliti selanjutnya perlu untuk mengetahui secara
mendetail historis Khalifah Ali dan Muawiyah sehingga akan ditemukan ideologi yang tidak

condong pada salah satunya akan tetapi netral sesuai dengan teks dan historitas yang sebenarnya.
B. Saran

Penelitian tentang kitab Nahj al- Balagah memang sudah dilakukan oleh banyak peneliti baik
dari segi kebahasaan maupun isinya akan tetapi belum ada yang membahas tentang surat-
suratnya apabila membongkar ideology yang di dalamnya. Hal inilah yang menjadi peluang bagi
peneliti selanjutnya untuk meneliti surat-suratnya kepada selain Muawiyah dan menemukan hal
baru melihat historisitas Khulafa™ ar-Rasyidin apalagi Khalifah Ali banyak dibicarakan dan
dijadikan pembelajaran . sebagai . sistem. pemerintahan dan awal kemajuan Islam. Sudah
selayaknya sebagai akademisi untuk mengetahui secara mendalam mengenai Khulafa™ ar-
Rasyidin dan para pemimpin setelahnya sehingga menjadi pembelajaran kepemimpinan yang

ideal berdasarkan Islam dan kebutuhan Negara dan masyarakat.
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